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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh: 

1. Karakteristik angkutan ojek di Kota Kefamenanu untuk kecepatan terbanyak adalah 

45 km/jam dominasi 37 angkutan ojek, jarak tempuh terbanyak adalah 2-4 Km 

dominasi 33 angkutan ojek, waktu tempuh terbanyak adalah <10 menit dominasi 36 

angkutan ojek, tarif ratar-ata penumpang perhari adalah Rp. 5.000 dominasi 47 

angkutan ojek. Sedangkan karakteristik pengguna ojek di Kota Kefamenanu adalah 

mayoritas jenis kelamin pengguna angkutan ojek adalah perempuan sdominasi 68 

orang, mayoritas pekerjaan pengguna ojek adalah mahasiswa/pelajar sdominasi 34 

orang, mayoritas tingkat pendidikan pengguna adalah S1 dominasi 28 orang. 

2. Bedasarkan biaya operasional kendaraan (BOK) yang dikeluarkan operator  dalam 

hal ini adalah angutan ojek atau operator sebesar Rp. 2215.48, besarnya nilai Ability 

To Pay sebesar Rp. 3207.41 dan besarnya nilai Wlingness To Pay sebesar Rp. 

2755.56. Nilai ATP lebih besar dari nilai BOK dan WTP, kondisi ini menunjukkan 

bahwa kemampuan membayar lebih besar dari keinginan membayar jasa tersebut.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat saya berikan sebagai berikut: 

1. Untuk menerapkan tarif angkutan ojek dilapangan tidak hanya dilihat dari sisi operator 

saja tetapi perlu dilakukan penyesuaikan berdasarkan tingkat kemampuan dan 

kemauan menbayar dari pengguna angkutan ojek. 

2. Nilai tarif yang diberlakukan tidak boleh melebihi nilai ATP dari kelompok masyarakat 

sasaran (pengguna). 
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